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RINGKASAN 

 
Perbedaan Daya Hambat Ekstrak Daun Sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) 
dan Daun Sirsak (Annona muricata L.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Shigella 
dysenteriae; Umroatul Inayah; 85 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, 
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  
 

Indonesia dikenal sebagai Biodiversity Country yang merupakan negara tropis 

yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Keragaman hayati tersebut 

menjadikan Indonesia negara terkaya kedua di dunia setelah Brazilia dan menjadi 

megasenter keragaman hayati dunia. Masyarakat Indonesia telah menggunakan 

tumbuhan sebagai sumber bahan obat alami atau obat tradisional secara turun-

temurun. Tanaman obat yang sering digunakan secara empiris oleh masyarakat 

Indonesia adalah sawo dan sirsak yang berpotensi sebagai obat tradisional untuk 

beberapa penyakit khususnya diare. Kedua tanaman ini memiliki kandungan senyawa 

yang sama yaitu flavonoid dan tanin, yang digunakan sebagai obat diare. Diare masih 

merupakan salah satu penyakit yang berpotensi masalah bagi masyarakat Indonesia, 

dilaporkan 60 juta pasien per tahun 70-80% menyerang anak berusia di bawah 5 

tahun. Diantaranya, penyebab yang paling sering mengakibatkan tingginya angka 

kesakitan dan kematian adalah disentri basiler. Shigella dysenteriae termasuk bakteri 

gram negatif dari bakteri genus Shigella yang merupakan bakteri patogen penyebab 

penyakit shigellosis atau sering disebut disentri basiler. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) ekstrak daun sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) terhadap pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae; mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysenteriae; mengetahui perbedaan daya hambat ekstrak daun sawo (Manilkara 

zapota (L.) P. Royen) dan daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Shigella dysenteriae. Penelitian dilakukan pada bulan April 2014 sampai 

dengan bulan Mei 2014 di Sub Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Pendidikan 
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Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. Serial konsentrasi ekstrak daun sawo (Manilkara zapota (L.) P. 

Royen) dan daun sirsak (Annona muricata L.) yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,6%, 0,8%, 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% dan dilakukan 3 

kali ulangan. Bakteri Shigella dysenteriae didapatkan dari biakan murni yang 

diremajakan oleh Fakultas Kedokteran Universitas Jember. Data yang diperoleh 

adalah adanya pengaruh daya hambat ekstrak daun sawo (Manilkara zapota (L.) P. 

Royen) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae pada konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% menggunakan uji 

statistik ANOVA dengan taraf kepercayaan 0,05.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak daun sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) mempunyai 

Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysenteriae pada konsentrasi 0,08% dengan diameter hambatan 0,01 cm, sedangkan 

ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) mempunyai Konsentrasi Hambatan 

Minimum (KHM) terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae pada 

konsentrasi 3% dengan diameter hambatan 0,01 cm. Ekstrak daun sawo (Manilkara 

zapota (L.) P. Royen) dan ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) memiliki 

perbedaan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bakteri Shigella 

dysenteriae, dimana daya hambat ekstrak daun sawo sangat berbeda nyata atau sangat 

signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (P<0,05), sedangkan ekstrak daun 

sirsak tidak berbeda nyata atau tidak signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,060 (P>0,05). Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan bagian 

lain tumbuhan sawo (Manilkara zapota (L.) P. Royen) dan sirsak (Annona muricata 

L.) sebagai bahan antibakteri. 
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